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Abstract

This research was aims to determine whether there is an influence of independence, audit
experience, and skepticism on the ability of auditors to detect fraud in the Inspectorate of Tidore
Islands City. The type of research used quantitative method. This research uses primary data
obtained through the distribution of questionnaires measured by a Likert scale, the population in
this research was 37 auditors at the Tidore Islands City Inspectorate, and the number of samples
in this research was 37 auditors. The sampling technique in this research used the census
method or saturated sampling. The analysis method uses multiple linear regression and is
processed using the SPSS version 23 program application. The results of partial test show that
independence has no significant effect on the auditor's ability to detect fraud, audit experience
has a significant effect on the auditor's ability to detect fraud, and skepticism has a significant
effect on the auditor's ability to detect fraud. The results of simultaneous testing show that
together independence, audit experience, and skepticism have a significant effect on the auditor's
ability to detect fraud.

Keywords: independence, audit experience, skepticism, auditors’ ability to detect fraud.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Independensi, Pengalaman
Audit, Dan Skeptisme Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi fraud di Inspektorat
Kota Tidore Kepulauan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. penelitian
ini mengunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diukur dengan
skala likert, jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 37 auditor yang berada di Inspektorat
Kota Tidore Kepulauan, dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 auditor. Tehnik
pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan metode sensus atau sampling jenuh.
Metode analisis mengunakan regresi linear berganda dan diolah mengunakan aplikasi program
SPSS wversi 23. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa independensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, pengalaman audit
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, dan skeptisme
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hasil dari
pengujian secara simultan menunjukan bahwa secara bersama-sama independensi, pengalaman
audit, dan skeptisme berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud.
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Kata kunci: independensi, pengalaman audit, skeptisme, kemampuan auditor dalam mendeteksi

fraud

I. PENDAHULUAN
uditor internal merupakan bagian
dari pengendalian internal yang
berfungsi untuk membantu dalam
mencegah dan mendeteksi fraud yang mung-
kin dapat terjadi.

Auditor seringkali mengalami Kegagalan
dalam mendeteksi kecurangan terbukti dengan
adanya skandal keuangan yang melibatkan
para akuntan publik dan kasus-kasus manipu-
lasi laporan keuangan lainnya. Kasus-kasus
tersebut dapat mengurangi kredibilitas auditor
terhadap fungsi pelaporan dan menurunkan
kepercayaan publik terhadap profesi akuntan
publik, sehingga banyak pihak yang memper-
tanyakan tanggung jawab dan fungsi auditor
ketika terjadi kegagalan dalam mendeteksi ke-
curangan (fraud) (Nurhayati, 2019:6). Ke-
mampuan auditor Kota Tidore Kepulauan di
katakan baik di karenakan Pemerintah Kota
Tidore Kepulauan meraih penghargaan terting-
gi dari Pemerintah Republik Indonesia yang
memperoleh opini tertinggi Wajar Tanpa Pe-
ngecualian (WTP) dari tahun 2018-2020 atas
Pemerintah  Daerah

Laporan  Keuangan

(LKPD), yang artinya laporan keuangan di

buat sesuai dengan prinsip akuntansi yang ber-
laku (SAK) dan konsisten serta pengelolaan
keuangan di lingkup pemerintah Kota Tidore
Kepulauan masih terbilang baik.

Namun muncul beberapa isu dugaan
korupsi yang terjadi di tingkat kabupaten kota
Tidore Kepulauan antara lain pada tanggal 21
Januari 2020 kasus dugaan korupsi anggaran
dana desa (ADD) Desa Lifofa, kecamatan oba
selatan, kota Tidore Kepulauan, Maluku utara,
kejaksaan negeri (kejari) Tikep telah memang-
gil 2 saksi. Tak hanya itu pada hari Rabu 1
april 2020 muncul Kasus dugaan korupsi di
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kota Tidore
Kepulauan dan Kejaksaan Negeri sudah mela-
kukan pemeriksaansaksi. Berdasarkan temuan
isu-isu yang beredar, apabila benar adanya isu
tersebut maka kemampuan auditor perlu diper-
tanyakan karena akan berdampak pada Opini
Hasil Audit, dan merupakan salah satu objek
pemeriksaan yang seharusnya penggunaan da-
na tersebut mendapat pengawasan dari Inspek-
torat di setiap pemerintah daerah.

Untuk mendeteksi kecurangan dengan
tepat auditor di tuntut untuk mempunyai inde-

pedensi yang tinggi, seorang auditor yang in-
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dependen itu harus bebas dari bujukan, penga-
ruh, atau pengendalian klien atau siapapun ju-
ga yang punya kepentingan dengan audit kare-
na banyak pihak yang menggantungkan keper-
cayaan kepada kebenaran laporan keuangan.

Wilopo dalam farikhah, 2020 Pengala-
man yang dimiliki oleh auditor akan memban-
tunya dalam meningkatkan keahliannya. Seo-
rang auditor dengan tingkat pengalaman yang
tinggi akan lebih mudah menemukan adanya
kecurangan, karena jumlah dan jenis kasus
yang pernah ditemukan lebih banyak diban-
dingkan dengan auditor yang kurang berpe-
ngalaman.

Seorang auditor harus memiliki sikap
skeptis untuk bisa memutuskan atau menentu-
kan sejauh mana tingkat keakuratan dan kebe-
naran atas bukti-bukti maupun informasi dari
klien. skeptisme ialah Sikap kritis dalam meni-
lai kehandalan asersi atau bukti yang dipero-
leh, sehingga dalam melakukan proses audit
seorang auditor memiliki keyakinan yang cu-
kup tinggi atas suatu asersi atau bukti yang
telah diperolehnya dan juga mempertimbang-
kan kecukupan dan kesesuaian bukti yang di-
peroleh (Dasila et all, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

auditor mendeteksi fraud di Inspektorat Kota

Tidore Kepulauan. penelitian ini di fokuskan
pada “Pengaruh Independensi, Pengalaman
Audit, dan Skeptisme terhadap Kemampuan
Auditor Dalam Mendeteksi Fraud (Studi pada
Inspektorat Kota Tidore Kepulauan)
I1. KAJIAN TEORI
2.1. Pengertian fraud

Fraud menurut Black Law Dictionary
yaitu suatu perbuatan sengaja untuk menipu
atau membohongi, suatu tipu daya atau cara-
cara yang tidak jujur untuk mengambil atau
menghilangkan uang, harta, hak yang sah
milik orang lain baik karena suatu tindakan
atau dampak yang fatal dari tindakan itu
sendiri, fraud sebagai segala perbuatan yang
dicirikan dengan pengelabuan atau pelangga-
ran kepercayaan untuk mendapatkan uang,
aset, jasa atau mencegah pembayaran atas
kerugian atau untuk menjamin keuntungan /
manfaat pribadi dan bisnis. The Institute of
Internal Auditors dalam Priantara (2013:4).
2.2. Kemampuan Auditor Dalam

Mendeteksi Fraud

Nasution dan Fitriany (2012), kemam-
puan auditor mendeteksi kecurangan adalah
kualitas dari seorang auditor dalam menjelas-
kan kekurangwajaran suatu laporan keuangan

yang disajikan oleh perusahaan maupun

organisasi dengan mengidentifikasi dan mem-

175



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 5 Edisi Desember 2021 (173-183)

buktikan kecurangan(fraud) tersebut. Hal
tersebut diperkuat dengan pendapat dari Mar-
cellina dan Sugeng (2009) dalam Hartan,
2016:13 yang menyatakan bahwa kemampuan
auditor mendeteksi kecurangan merupakan
kesanggupan dan kemauan auditor dalam
mendeteksi ada tidaknya kecurangan dalam
suatu entitas yang diperiksanya. Tanggungja-
wab dalam mendeteksi kecurangan berada pa-
da tingkat manajemen, meskipun demikian au-
ditor harus ikut serta dalam memberikan kon-
tribusi kepada manajemen. Kontribusi auditor
dapat dilakukan dengan memberikan peringa-
tan dini terhadap potensi terjadinya kecura-
ngan serta rekomendasi perbaikan terhadap
kelemahan sistem pengendalian intern. Reko-
mendasi tersebut dapat berupa perbaikan kebi-
jakan dan prosedur untuk mencegah dan men-
deteksi kecurangan lebih awal, sehingga dam-
pak atau risiko kecurangan dapat diminima-
lisir.
2.3. Independensi

Kata independensi merupakan terjema-
han dari “’Independence‘’ yang berasal dari
Bahasa Inggris. Dalam kamus oxford advan-
ced learner’s dictionary of current englis ter-
dapat entri “’independence‘’ yang artinya ‘’in-
dependen’’. Adapun entri kata “’independent’’

bermakna ‘’tidak tergantung atau dikendalikan

oleh (orang lain atau benda); bertindak atau
berfikir sesuai kehendak hati; bebas dari
pengendalian orang lain. Mulyadi (2013:26)
berpendapat bahwa independensi adalah sikap
mental yang bebas dari pengaruh orang lain,
serta merupakan kejujuran dalam diri auditor
untuk bersikap objektif dalam merumuskan
dan menyatakan pendapat. Independensi di-
perlukan oleh auditor dalam menjalankan
proses audit, sehingga auditor harus bersikap
netral dan tidak memihak kepada pihak lain.
Independensi merupakan cerminan sikap yang
tidak memihak serta tidak dibawah pengaruh
atau tekanan dari pihak tertentu dalam me-
ngambil keputusan dan tindakan (Sulistiyanti,
2020:93).
2.4. Pengalaman Audit

Herman 2009 dalam Hadijah 2019:23
menyatakan bahwa pengalaman adalah kese-
luruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang
dari peristiwa-peristiwa yang dialami dalam
perjalanan hidupnya. Pengalaman juga meru-
pakan suatu proses pembelajaran dan pertam-
bahan perkembangan potensi bertingkah laku
baik dari pendidikan formal maupun non for-
mal atau bisa diartikan sebagai suatu proses
yang membawa seseorang kepada suatu pola
tingkah laku yang lebih tinggi.
2.5. Skeptisme
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Skeptisme profesional merupakan se-
buah sikap kehati-hatian dan tidak mudah per-
caya terhadap bukti audit yang disajikan oleh
pihak manajemen. Sikap skeptisme profesio-
nal ini akan selalu mempertanyakan dan
mengevaluasi bukti audit secara kritis dari
auditor agar mampu mendapatkan informasi
yang kuat, dan akan dijadikan dasar bukti
audit yang relevan untuk mendukung pembe-
rian opini atas kewajaran laporan keuangan
(Adnyani dkk, 2014).

2.6. Kerangka Pikir

Independensi
S
| <
! I Kemampuan
| Paﬂiudl-t H, auditor dalam
B x2) mendeteksi
| Jraud
| H (Y)
i Skeptisme &
o © a

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Berdasarkan kerangka Pikir penelitian
diatas, selanjutnya dirumuskan hipotesis pene-
litian yaitu: (1) H;; diduga independensi ber-
pengaruh signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud; (2) H : didu-
ga pengalaman audit berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan auditor dalam mende-

teksi fraud; (3) Hs : diduga skeptisme berpe-

ngaruh signifikan terhadap kemampuan audi-
tor dalam mendeteksi fraud; (4) Hi : diduga
independensi, pengalaman audit dan skeptis-
me secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mende-
teksi fraud.

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuanti-
tatif. Objek dalam penelitian ini auditor yang
bekerja di Inspektorat Kota Tidore Kepulauan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor
yang bekerja di Inspektorat Kota Tidore Ke-
pulauan yang berjumlah 37 orang. Tehnik pe-
ngambilan Sampel mengunakan metode sen-
sus (sampling jenuh) maka sampel dalam pe-
nelitian ini adalah semua auditor yang bekerja
di Inspektorat Kota Tidore Kepulauan, yaitu
sebanyak 37 orang.

Tehnik pengumpulan data Yang diguna-
kan adalah melalui penyebaran kuesioner,
wawancara, studi pustaka seperti buku, jurnal
dan artikel serta peraturan perundang-unda-
ngan yang berkaitan dengan penelitian ini.
Tekhnik analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah;

1. Uji instrument
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Uji instrument terdiri dari uji validitas
dan wuji reliabilitas yang digunakan untuk
menguji kualitas dari kuesioner.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan
untuk menganilis data serta mengetahui hubu-
ngan antara variabel satu dengan lainnya.

4. Uji parsial (Uji t)

Uji hipotesis digunakan untuk menguji
setiap variabel independen apakah berpenga-
ruh signifikan (o = 0,05 atau 5%) terhadap
variabel dependen, pengambilan keputusan
jika p value < a = 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima berarti variabel independen mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

5. Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama atau simultan mempe-
ngaruhi variabel dependen (Ghozali, 2005).
Dasar pengambilan keputusannya: Signifikan
bila r value <a (0,05) sehingga menerima hi-
potesis.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Suliyanto (2011,55), koefisien determi-
nasi merupakan besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin
tinggi koefesien determinasi, semakin tinggi
kemampuan variabel bebas dalam menjelas-
kan variasi perubahan pada variabel terikatnya
IV. HASIL PENELITIAN
1. Uji Instrumen

Diperoleh hasil untuk rype (df=N-2) 37-
2=35 sebesar 0,3246. Pernyataan dinyatakan
valid apabila Thiwng > Tiabel.

Tabel 4.1 Uji Validitas

Item [Ct‘:;;}:?fcéf;i Keterangan
1 0,562 Valid
2 0,617 Valid
3 0,549 Valid
4 0,747 Valid
independ 5 0,362 Valid
ensi (X1) 6 0,667 Valid
7 0,401 Valid
8 0,854 Valid
9 0,855 Valid
10 0,762 Valid
11 0,760 Valid
12 0,530 Valid
1 0,639 Valid
2 0,687 Valid
3 0,472 Valid
| 4 0,710 Valid
O - e 7
. , ali
AuditX2 0.572 Valid
8 0,494 Valid
9 0,678 Valid
10 0,730 Valid
1 0,586 Valid
2 0,492 Valid
3 0,711 Valid
Skeptism 4 0,592 Valid
e X3 5 0,566 Valid
6 0,701 Valid
7 0,686 Valid
8 0,540 Valid
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1 0,841 Valid Negative -,074
2 0,799 Valid Test Statistic 074
Kemamp 3 0,727 Valid IAsymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
uan 4 0,659 Valid Sumber; data primer diolah, 2021
Auditor 5 0,603 Valid
Dalam 6 0,757 Valid Berdasarkan tabel 4.3 uji normalitas ko-
Mendetk 7 0,817 Valid
si Fraud 8 0,605 Valid lomogorov-smirnov nilai signifikansi yaitu
Y) 9 0,598 Valid ' _
10 0,754 Valid 0,200 > 0,05. Sehinga data yang digunakan da-
11 0,655 Valid o o
alpha :0,05 (5%) lam penelitian ini terdistribusi normal.

Sumber: Data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.1 diatas semua va-
riabel memiliki nilai r hitung > r tabel, maka
dapat diikutkan pada penelitian selanjutnya.
Tabel 4.2 Cronbach's Alpha Uji

Reliabilitas
. Standar Cronbach Keterang
Indikator realibilitas 's Alpha an

Independensi 0,60 0,848 Reliabel
Pengalaman
Audit 0,60 0,809 Reliabel
Skeptisme 0,60 0,753 Reliabel
Kemampuan
Auditor Dalam .
Mendeteksi 0,60 0,894 Reliabel
Fraud

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 diatas semua va-
riabel ini reliabel karena mempunyai nilai
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.3 Kolmogorov-smirnov Normalitas

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4 multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Constant

Independensi ,578 1,729

Pengalaman

Audit ,522 1,916

Skeptisme ,420 2,381

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunju-
kan variabel independensi, pengalaman audit,
skeptisme memiliki nilai tolerance > 0,10 dan
VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak ter-
jadi gejala multikolinieritas terhadap variabel-
variabel independen, sehingga model regresi
berganda dapat digunakan dalam penelitian
ini.
c. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.5 Heterokedastisitas

|Unstandardized |Standardized
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Coefficients | Coefficients
Unstandardized Residual Std. .
N 37 Model B Error Beta T Sig.
Normal Mean ,0000000 Il (Constant) -373 | 3.326 -112 | 911
ab
Parameters™  8td. 2,50974727 INDEPENDENY 007 | 067 -025 [-110 [ 913
Deviation SI
Most Extreme  |Absolute ,074 PENGALAM [-.021 .098 -.051 | -213 | .833
Differences Positive ,074 AN AUDIT
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| skepTISME | .104| 142 |

195 | 733 | 4p9

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data primer diolah, 2021

Dari uji glejser yang ada pada tabel 4.5
di atas dapat dilihat bahwa semua variabel me-
miliki nilai probabilitas sig >0,05 sehinga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteros-
kedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 4.6 Pengambilan Keputusan

Autokorelasi
N D dL du 4-DI 4-dU
2,15 1,306 1,655 2,693
37 7 8 0 2 2,345

Sumber: data diolah 2021

Berdasarka tabel 4.6 dapat dilihat Dur-
bin Watson sebesar 2,157 lebih besar dari nilai
dU yaitu 1,6550 dan lebih kecil dari 4-dU
yaitu 2,345 sehinga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala autokorelasi pada model
regresi.
3. Analisi Regresi Linear Berganda

Tabel 4.7 Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients”
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
Il (Constant) 3,214 | 5,200 618 | ,541
Independensi ,039 ,105 ,045 | ,377 |, 709
pengalaman | 40; | js3 327 2,621 | 013
audit
Skeptisme ,907 ,223 ,567 14,075 | ,000
lpha: 0,05 (5%)

Sumber: Data primer diolah, 2021

Persamaan regresi yang didapat dari
hasil pengujian adalah sebagai berikut:

Y=-3,214 + 0,039X1 + 0,402X2 + 0,907X3

te

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa:

1) Nilai konstanta adalah -3,214 ini menunjuk-
kan bahwa, jika variabel independen berni-
lai nol (0), maka nilai variabel dependen
sebesar -3,214.

2) Nilai Koefisien regresi untuk variabel inde-
pedensi sebesar 0,039 menyatakan bahwa
setiap peningkatan 1 satuan variabel inde-
pedensi akan menaikan kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud sebesar 0,039 atau
sama dengan 3,9% dengan asumsi variabel
lain tetap.

3) Nilai Koefisien regresi untuk variabel pe-
ngalaman audit sebesar 0,402 menyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan variabel
pengalaman audit akan menaikan kemam-
puan auditor dalam mendeteksi fraud sebe-
sar 0,402 atau sama dengan 40,2% dengan
asumsi variabel lain tetap.

4) Nilai Koefisien regresi untuk skeptisme
sebesar 0,907 menyatakan bahwa setiap pe-
ningkatan 1 satuan variabel skeptisme akan
menaikan kemampuan auditor dalam men-

deteksi fraud sebesar 0,907 atau sama de-
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ngan 90,7% dengan asumsi variabel lain
tetap.

4. Uji Hipotesis

a. Uji t parsial

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.7,
penjelasannya sebagai berikut:

1) Pengaruh Independensi terhadap kemam-
puan auditor dalam mendeteksi fraud.

Dari hasil pengujian pada tabel nilai t
hitung 0,377 <t tabel 1,692 dengan nilai signi-
fikan 0,709 > 0,05. hal ini menunjukan bahwa
hasil uji statistik independensi tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud.

2) Pengaruh pengalaman audit terhadap ke-
mampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

Dari hasil pengujian pada tabel nilai t
hitung 2,621 > t tabel 1,692 dengan nilai signi-
fikan 0,013 < 0,05. hal ini menunjukan bahwa
hasil uji statistik pengalaman audit berpenga-
ruh signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud.

3) Pengaruh skeptisme terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud.

Dari hasil pengujian pada tabel nilai hi-
tung 4,075 > t tabel 1,692 dengan nilai signifi-
kan 0,000 < 0,05. hal ini menunjukan bahwa

hasil uji statistik skeptisme berpengaruh signi-

fikan terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi fraud.
b. Uji F Simultan
Tabel 4.8 Uji statistik F
Sum of Mean

Model Squares | Df Square F Sig.
Il Regression | 618,431 3 206,144 | 30,000 | ,000°

Residual 226,758 | 33 6,871

Total 845,189 | 36
lpha: 0,05 (5%)

Sumber: Data primer diolah, 2021

Tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa hasil
uji F dengan nilai F hitung 30,000 > F tabel
2,89 dan nilai signifikan 0,000 atau < 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa hasil uji statistik bahwa
variabel indepedensi, pengalaman audit dan
skeptisme berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
5. Uji Koefisie Determinasi (R?)

Tabel 4.9 Uji koefisen Determinasi

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
I ,855° ,732 ,707 2,621

Sumber: Data primer diolah, 2021

Koefisien determinasi atau R Square pa-
da tabel 4.9 menunjukan angka sebesar 0,732
atau 73,2%. Hal ini berarti bahwa variabel
terikat (kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud) dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(independensi, pengalaman audit dan skeptis-

me) sebesar 73,2% dan sisanya 26,8% dipe-
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ngaruhi oleh variabel lain yang tidak di masu-

kan dalam penelitian ini.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Independensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam men-
deteksi fraud pada Inspektorat Tidore Ke-
pulauan, dengan nilai (p = 0,709 > dari o =
0,05).

2. Pengalaman Audit berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam men-
deteksi fraud pada Inspektorat Tidore Ke-
pulauan, dengan nilai (p = 0,013 < dari a =
0,05)

3. Skeptisme berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud pada Inspektorat Tidore Kepulauan,
dengan nilai (p = 0,000 < dari a = 0,05)

4. Independensi, pengalaman audit dan skep-
tisme secara bersama-sama (simultan) ber-
pengaruh terhadap kemampuan auditor da-
lam mendeteksi fraud pada Inspektorat
Tidore Kepulauan, dengan nilai (p = 0,013
< dari a = 0,05)
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